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BAB II

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, RATIONAL EMOTIVE

BEHAVIOR THERAPY, DAN HEDONISME

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Roger, Mengartikan konseling sebagai hubungan

membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan

kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat

menghadapi persoalan tau konflik yang dihadapi dengan lebih baik.

Roger  mengartikan ”bantuan” dalam konseling adalah dengan

menyediakan kondisi, sarana dan ketrampilan yang membuat klien

dapat membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta,

harga diri, membuat keputusan, dan aktualisasi diri. Memberikan

bantuan juga mencakup kesedian konselor untuk mendengarkan

perjalanan hidup klien baik masa lalunya, harapan-harapan keinginan

yang tidak dapat terpenuhi, kegagalan yang dialami, trauma, dan

konflik yang sedang dihadapi klien.1

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian

bantuan terarah, terus menerus dan sistematis kepada setiap individu

agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai

1Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana,
2011), hal. 2.
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yang terkandung dalam  Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW ke

dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan

tuntutan al-Qur’an dan hadist.2

Aunur Rahim Faqih berpendapat bahwa Bimbingan dan

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar

menyadari kembali eksistensinya sebagai mahluk Allah yang

seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan

ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT, sehingga dapat

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.3

Bimbingan dan Konseling adalah proses pemberian bantuan,

terutama dari aspek psikologi yang dilakukan oleh seorang ahli pada

siswa-siswi peserta didik dalam memahami dirinya, dan

menghubungkan dengan lingkungannya, serta memilih, menentukan,

dan menyusun rencana sesuai dengan konsep diri yang dituntut

lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku atau agama.4

Menurut Ahmad Mubarok MA dalam bukunya konseling agama

teori dan kasus, pengertian bimbingan dan konseling islam adalah usaha

pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok orang yang sedang

mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas

hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan

2Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
3 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII PRESS,

2004), hal. 4.
4 Drs. Anas Salahudin, M.Pd., Bimbingan dan Konseling, (Bandung :CV Pustaka Setia,

2010), hal. 7.
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membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam dirinya untuk

mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya.5

Menurut H. Zainal Arifin Bimbingan dan Konseling islam

adalah proses pemberian bantuan terhadap individu atu kelompok agar

dapat keluar dari berbagai kesulitan untuk mewujudkan kehidupan yang

senantiasa di ridhoi Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat.6

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa Bimbingan dan

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu

maupun kelompok secara continue dan sistematis. Dan beberapa

pengertian di atas dapat disimpulkan juga bahwa Bimbingan Konseling

Islam adalah proses pemberian bantuan dari seseorang yang telah

professional (konselor) kepada orang yang sedang mempunyai masalah

(klien) dengan pendekatan berbasis Islam agar klien mampu

menghadapi dan menyelesaikan masalahnya dengan ketentuan dan

nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadist dan kemudian

mampu hidup selaras dengan syariat islam.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Segala sesuatu yang dilakukan oleh individu selalu memiliki

tujuan atau maksud tertentu. Sehingga apa yang dilakukan itu jelas

arahnya. Demikian pula dengan kegiatan bimbingan konseling islam

5 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, Cet. 1 (Jakarta: Bina Rencana
Pariwara, 2002), hal. 4-5.

6 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009). Hal. 10
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ini, dalam prosesnya juga memiliki tujuan tertentu, antara lain sebagai

berikut:

1) Tujuan Umum

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.

2) Tujuan Khusus

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah

b) Membantu individu mengatasi maalah yang sedang dihadapi

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau

menjadi lebih baik, sehingga agar tidak menjadi sumber

masalah bagi dirinya dan orang lain.7

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Secara garis besar fungsi pelayanan bimbingan dan konseling

dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi sifat dan hubungan indifidu

dengan lingkungannya, dilihat dari segi sifatnya, pelayanan bimbingna

dan konseling berfungsi sebagai pencegahan (preventife),

pengembangan (developmental), dan perbaikan (kuratif), jika dilihat

dari segi lingkungannya pelayanan bimbingan dan konseling berfungsi

sebagai penyaluran dan penyesuaian.8

Dilihat dari segi sifat dan lingkungan, pelayanan bimbingna

dan konseling berfungsi sebagai berikut :

7 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Press,1992), hal. 34.

8Yuana Wijaya, Psikologi Bimbingan (bandung : PT. Eresco), hal. 94-95
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1) Fungsi Pemahaman (Undestanding Function)

Menghasilkan pemahaman bagi konseli dari segi psikologis baik

fisik maupun intelegensi, lingkungan, serta berbagai informasi yang

dibutuhkan seperti karier, keluarga, maupun agama.

2) Fungsi Pencegahan (Preventif)

Membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk melakukan

pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan. Upaya ini

meliputi penegmbangan strategi dan program yang dapat digunakan

mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi.

3) Fungsi Remedial atau Rehabilitative

Konseling banyak memberikan penekanan pada fungsi remedial

karena sanagat dipengaruhi psikologi klinik dan psikiatri. Focus

peranan remedial adalah: peneyesuaian diri, penyembuhan masalah

psikologis yang dihadapi dan mengembalikan kesehatan mental serta

mengatasi gangguan mental.

4) Fungsi Edukatif (Pengembangan atau Developmental)

Berfokus pada membantu meningkatkan ketrampilan dalam

kehidupan, mengidentifikasi dan mencegah masalah hidup serta

meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam kehidupan.9

d. Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

Terdapat beberpa prinsip dasar yang dipandang sebagai landasan bagi

layanan bimbingan. Prinsip ini berasal dari konsep filosofi tentang

9 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, hal. 217.
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kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau

bimbingan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain :

1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu

Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua

individu yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah, baik pria

maupun wanita, baik anak-anak, remaja amaupun dewasa. Dalam hal

ini pedekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersfat

preventif dan pengembangan dari pada kuratif.

2) Bimbingan bersifat individualisasi

Setiap individu bersifat unik (beda satu sama lain) dan melalui

bimbingan, individu dibantu ntuk memaksimalkan keunikannya

tersebut.

3) Bimbingan menekankan hal yang positif

Selama ini, bimbingan sering dipandang sebagai satu cara yang

menekan aspirasi, namun sebenarnya bimbingan merupakan proses

bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena

bimbingan merupakan cara untuk membangun pandangan yang

positif terhadap diri sendiri.

4) Bimbingan merupakan usaha bersama

Bimbingan bukan hanya tugas konselor tapi juga tugas guru

dan kepala sekolah, jika dalam layanan bimbingan di sekolah, namun

pada umumnya yang berperan tidak hanya konselor tapi juga klien

dan pihak lain yang terkait.
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5) Pengambilan keputusan merupakan hal esensial dalam bimbingan.

Bimbingan diarahkan untuk membantu klien agar dapat

melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan

mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat

kepada klien, dan semua itu sangat penting dalam mengambil

keputusan. Kehidupan klien diarahkan oleh tujuannya dan

bimbingan memfasilitasi klien untuk mempertimbangkan,

menyesuaikan diri dan menyempurnakan tujuan melalui

pengambilan keputusan yang tepat.

Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan

kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan.

Tujuan utama bimbingan adalah menegmbangkan kemampuan klien

untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai adegan kehidupan.

Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di

sekolah, tetapi juga dilingkungan keluarga, perusahaan, industry,

lembaga pemerintahan/swasta dan masyarakat pada umumnya.10

e. Langkah – langkah Bimbingan Konseling Islam

Dalam memberikan bimbingan dan konseling, langkah-langkah

yang akan dilakukan oleh konselor adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi kasus yaitu langkah pengumplan data dari berbagai

sumber yang bertujuan untuk mengetahui kasus dan gejala-gejala

10Syamsul Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008), hal. 18.
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yang nampak yang diperoleh melalui interview, observasi, dan

analisis data. Pada langkah ini konselor mencatat semua kasus yang

perlu mendapat bimbingan dan kemudian memilih kasus mana yang

harus ditangani terlebih dahulu.

2) Diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah beserta latar

belakangnya. Hal yang dilakukan adalah mengumpulkan data dan

mengadakan studi kasus dengan berbagai teknik pengumpulan data.

Setelah data terkumpul maka ditetapkan masalah yang sedang

dihadapi.

3) Prognosis yaitu langkahh untuk menetapkan bantuan dan terapi apa

yang akan digunakan dalam membantu menangani masalah klien.

4) Terapi (treatmen) yaitu langkah pelaksanaan bimbingan atau bantuan

pada klien. Langkah ini konselor dan klien melakukan proses terapi

guna meringankan beban masalah klien, terutama dalam

pengambilan keputusan.

5) Evaluasi dan Follow-Up yaitu langkah untuk menilai atau

mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan terapi yang telah

diberikan. Dalam langkah ini hendaknya dilihat perkembangan

selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.11

f. Unsur – unsur Bimbingan dan Konseling Islam

1) Konselor

11I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Malang: CV Ilmu,
1975), hal. 104-106.
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Konselor adalah orang yang sedia dengan sepenuh hati

membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan pada

ketrampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.12

Adapun syarat yang harus dimiliki konselor adalah:

a) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT

b) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertanggung jawab, sabar,

ramah dan kreatif.

c) Mempunyai kemampuan, ketrampilan dan keahlian (professional)

serta berwawasan luas dalam bidang konseling.13

2) Klien

Klien adalah seseorang yang mengalami kesulitan atau

masalah, baik kesulitan jasmani atau rohani di dalam kehidupannya

dan tidk dapat mengatasinya sendiri, sehingga memerlukan bantuan

orang lain agar bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi. Untuk itu

persyaratan bagi seorang klien antara lain:

a) Klien harus bermotivasi kuat untuk mencari penyelesaian atas

masalah yang dihadapi.

b) Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul oleh klien sendiri

daalm mencari penyelesaian masalah dan melaksanakan apa yang

diputuskan pada akhir konseling

c) Keberanian dan kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya.14

12 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM PRESS, 2008), hal. 55.
13Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:

Remaja Rosdkarya, 2006), hal. 80.
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3) Masalah

Bimbingan konseling berkaitan dengan masalah yang dialami

individu yang akan dihadapi dan telah dialami oleh individu, seperti:

a) Pernikahan dan keluarga

b) Pendidikan

c) Social (kemasyarakatan)

d) Pekerjaan atau jabatan

e) Keagamaan 15

2. Rational Emotive Behaviour Therapy

a. Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Rational Emotive Behavior Therapy adalah pendekatan behavior

kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah

laku, dan pikiran. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy

dikembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan. pandangan

dasar  pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa individu memiliki

tendensi untuk berfikir irrasional yang salah satunya didapat melalui

belajar social.16 Pendekatan ini merupakan pengembangan dari

behavioral. Pada proses konselingnya, REBT berfokus pada tingkah

laku. Akan tetapi REBT menekankan bahwa tingkah laku yang

bermasalah diakibatkan oleh pemikiran irrasional, sehingga focus

penanganan pada pendekatan REBT adalah pemikiran individu. REBT

14W.S, Winkle, Bimbingan dan Penyuluhan di Institute Pendidikan, (Jakarta: Grafindo,
1991), hal. 309.

15Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 41-
42.

16W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 364.
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adalah pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang

membelajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif yang

menyebabkan gangguan emosional, mencoba mengubah pemikiran

konseli agar membiarkan pemikiran irrasionalnya atau belajar

megantisipasi manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku.17

Menurut Albert Ellis, manusia pada dasarnya adalah unik yang

memiliki kecenderungan untuk berfikir rasional dan irrasional. Ketika

berfikir dan bertingkah laku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan

kompeten. Ketika berfikir dan bertinglahlaku irrasional individu itu

menjadi tidak efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar

disebabkan oleh evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang di dasari

maupun tidak di dasari. Hambatan psikologis atau emosional tersebut

merupakan akibat dari cara berfikir yang tidak logis dan irrasional, yang

mana emosi yang menyertai individu dalam berfikir penuh dengan

prasangka, sangat personal, dan irrasional.18

b. Tujuan Rational Emotive Behaviour Therapy

Tujuan konseling menurut Ellis pada dasarnya membentuk

pribadi yang rasional, dengan jalan mengganti cara berfikir yang

irasional. Cara berfikir manusia yang irrasional itulah yang

menyebabkan individu mengalami gangguan emosional dan karena itu

17 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal. 201-
202.

18 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Terapi (Bandung: Refika Aditama,
2009), hal. 242.
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cara berfikirnya atau iB harus diubah menjadi yang lebih tepat yaitu

cara berfikir yang rasional (rB)

Ellis mengemukakan secara tegas bahwa pengertian tersebut

mencangkup meminimalkan pandangan yang mengalahkan diri (self-

defeating) dan mencapai kehidupan yang lebih realistic, falsafah hidup

yang toleran, termasuk di dalamnya dapat mencapai keadaan yang dapat

mengarahkan diri, menghargai diri, fleksibel, berfikir secara ilmiah, dan

menerima diri.

Tujuan psikoterapis yang lebih baik adalah menunjukkan kepada

klien bahwa verbalisasi-verbalisasi diri mereka telah dan masih menjadi

sumber utama dari gangguan-gangguan emosional yang dialami oleh

mereka.19 Secara umum, REBT mendukung konseli untuk menjadi

lebih toleran terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Ellis

Bernard mendiskripsikan beberapa sub tujuan yang sesuai dengan nilai

dasar pendekatan REBT. Sub tujuan ini dapat menjadikan individu

mencapai nilai untuk hidup (to survive) dan untuk menikmati hidup (to

enjoy). Tujuan tersebut adalah:

1) Memiliki minat diri (self interest)

2) Memiliki minat social (social interest)

3) Memiliki pengarahan diri (self direction)

4) Toleransi

5) Fleksibel

19 Rochman Natawidjaya, Konseling Kelompok Konsep Dasar & Pendekatan, (Bandung:
Rizqi Press, 2009), hal. 275.
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6) Memiliki penerimaan

7) Dapat menerima ketidakpastian

8) Dapat menerima diri sendiri

9) Dapat mengambil resiko

10) Memiliki harapan yang realistis

11) Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi

12) Memiliki tanggung jawab pribadi.20

Untuk mencapai tujuan-tujuan konseling itu maka perlu

pemahaman klien tentang system keyakinan atau cara berpikirnya

sendiri. Ada tiga tingkatan insight yang perlu dicapai dalam REBT

yaitu:

1) Pemahaman (insight) dicapai ketika klien memahami tentang

perilaku penolakan diri yang dihubungkan pada penyebab

sebelumnya yang sebagian besar sesuai dengan keyakinannya

tentang peristiwa-peristiwa yang diterima (antecedent event) yang

lalu dan saat ini.

2) Pemahaman terjadi ketika konselor atau terapis membantu klien

untuk memahami bahwa apa yang mengganggu klien pada saat ini

adalah karena berkeyakinan yang irrasional terus dipelajari dan yang

diperoleh sebelumnya.

3) pemahaman dicapai pada saat konselor membantu klien untuk

mencapai pemahaman ketiga, yaitu tidak ada jalan lain untuk keluar

20 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal. 213.
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dari hambatan emosional kecuali dengan mendeteksi dan “melawan”

keyakinan yang irrasional (iB) untuk mebangun self interest, self

direction, tolerance, acceptance of uncertainty, fleksibel,

commitment, scientific Thingking, Risk Taking, dan Self

Acceptance Klien.21

c. Tehnik-tehnik Rational Emotive Behaviour Therapy

Teknik konseling dengan pendekatan REBT dapat

dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu teknik kognitif, teknik

emotif, teknik behavioral atau tingkah laku. Tehnik-tehnik REBT

sebagai berikut:

1) Teknik-teknik Kognitif

Adalah teknik yang digunakan untuk merubah cara berfikir

klien. Antaranya ialah :

a) Dispute Cognitive (cognitive disputation)

Adalah usaha untuk merubah keyakinan irrasional konseli

melalui philosophical persuation, didactic presentasion, Socratic

dialogue, vicarious experiences, dan berbagai ekspresi verbal

lainnya. Teknik untuk melakukan cognitive Disputation adalah

dengan bertanya

(1) Pertanyaan untuk melakukan dispute logis:

Apakah itu logis? Apakah benra saya begitu? mengapa

tidak? Mengaa harus begitu? mengapa itu adalah kata yang

21 Mohammad Surya, Dasar-dasar Konseling Pendidikan (Konsep dan Teori), (Kota
Kembang: Yogyakarta, 1988), hal. 182.
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tidak benar? Apakah itu bukti yang kuat? Mengapa kamu

harus begitu? sekarang kita lihat kembali. Kamu melakukan

hal yang buruk. Sekarang mengapa kamu harus tidak

melakukan itu?

(2) Pertanyaan untuk reality testing

Apa buktinya? Apa yang akan terjadi kalau…? Mari

kita bicara kenyataannya. Apa yang dapat diartikan dari cerita

kamu tadi? Bagaimana kejadian itu bisa menjadi sangat

menyakitkan.

(3) Pertanyaan untuk pragmatic disputation

Selama kamu meyakini hal tersebut akan bagaiana

perasaan kamu? Apakah ini berharga untuk dipertahankan?

Apa yang akan terjadi bila kamu berpikir demikian?22

b) Analisis Rasional (rational analysis)

Teknik untuk mengajarkan konseli bagaimana membuka

dan mendebat keyakinan irrasional.23

c) Dispute Standart ganda (double-standard dispute)

Mengajarkan konseli melihat dirinya memiliki standar

ganda tentang diri, orang lain dan lingkungan sekitar.24

d) Skala Katastropi (catastrophe scale)

22 Walen, R.S., DiGiusseppe dan Dryden, W., A Practitioner`s Guide to Rational-Emotive
Therapy. ( New York:Oxford University Press, 1992), hal. 156.

23 Froggatt, W., A Brief Introdaction To Rational Emotive Behavior Therapy (New
Zealand,2005), hal. 06.

24 Froggatt, W., A Brief Introdaction To Rational Emotive Behavior Therapy (New
Zealand,2005), hal. 06.
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Membuat proporsi tentang peristiwa-peristiwa yang

menyakitkan. Misalnya dari 100% buatla prosentase peristiwa

yang menyakitkan, urutkan dari yang paling tinggi prosentasenya

sampai yang paling rendah.

e) Devil’s advocate atau rational role reversal

Yaitu meminta konseli untuk memainkan peran yang

memiliki keyakinan rasional sementara konselor memainkan

perasn menjadi konseli yang irrasional. Konseli melawan

keyakinan irrasional konselor dengan keyakinan rasional yang

diverbalisasikan.

f) Membuat frame ulang (reframing)

Mengevaluasi kembali hal-hal yang mengecewakan dan

tidak menyenangkan dengan mengubah frame berpikir kembali.

2) Teknik Emotif

Tehnik-tehnik Emotif adalah tehnik yang digunakan untuk

mengubah emosi klien. Antaranya ialah :

a) Tehnik Sosiodrama

Member peluang mengekspresikan berbagai perasaan

yang menekan klien itu melalui suasana yang didramatisasikan

sehingga klien dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri

secara lisan, tulisan atau melalui geraka dramatis.25

b) Teknik Self Modelling

25Rochman Natawidjaya, Konseling Kelompok Konsep Dasar dan Pendekatan (Bandung:
Rizki Press,2009), hal. 288.
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Digunakan dengan meminta klien berjanji dengan

konselor untuk menghilangkan perasaan yang menimpanya. Dia

diminta taat setia pada janjinya.

c) Teknik Assertive Training

Digunakan untuk melatih, mendorong dan membiasakan

klien dengan pola perilaku tertentu yang diinginkannya.

3) Teknik-teknik Behavioral

Adalah tehnik yang berupaya modifikasi perilaku negatif klien,

dengan mengubah akar-akar keyakinanya yang tidak rasional dan

tidak logis. Ataranya ialah :

a) Dispute Tingkah Laku (behavioral disputation)

Yaitu member kesempatan kepada konseli untuk mengalami

kejadian yang menyebabkannya berpikir irrasional dan melawan

keyakinannya tersebut.

b) Bermain peran (role playing)

Dengan bantuan konselor konseli melakukan role play

tingkah laku baru yang sesuai dengan keyakinan yang rasional.

c) Peran rasional terbalik (rational role reversal)

Yaitu meminta konseli untuk memainkan peran yang

memiliki keyakinan rasional sementara konselor memainkan

peran menjadi konseli yang irasional. Konseli melawan keyakinan

irasional konselor dengan keyakinan rasional yang

diverbalisasikan.
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d) Pengalaman langsung (exposure)

Konseli secara sengaja memasuki situasi yang menakutkan.

Proses ini dilakukan melalui perencanaan dan penerapan

kerampilan mengatasi masalah (coping skills) yang telah

dipelajari sebelumnya.

e) Menyerang rasa malu (shame attacking)

Melakukan konfrontasi terhadap ketakutan untuk malu

dengan secara sengaja bertingkah laku memalukan dan

mengundang ketidaksetujuan lingkungan sekitar. Dalam hal ini

konseli diajarkan mengelola dan mengantisipasi perasaan

malunya.

f) Pekerjaan rumah (homework assignments)

Selain melakukan disputation secara verbal, Rational Emotif

Behavior Therapy (REBT) juga menggunakan homework

assignments (pekerjaan rumah) yang digunakan sebagai self-help

work. Terdapat beberapa aktifitas yang dapat dilakukan dalam

homework assignments yaitu membaca, mendengarkan, menulis,

mengimajinasikan, berfikir, relaksasi, dan distraction, serta

aktifitas.26

d. Cirri-ciri Rational Emotive Behavior Therapy

Ciri-ciri tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

26 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal. 220-225.
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1) Dalam menelusuri masalah klien, konselor berperan lebih aktif

dibandingkan klien. Maksudnya adalah bahwasanya peran konselor

disini harus bersikap efektif dan memiliki kapasitas untuk

memecahkan masalah yang dihadapi klien dan bersungguh-sungguh

dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Artinya konselor harus

melibatkan diri dan berusaha menolong kliennya supaya dapat

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

2) Dalam proses hubungan konseling harus tetap diciptakan dan

dipelihara hubungan baik dengan klien. Dengan sikap yang ramah

dan hangat dari konselor akan mempunyai pengaruh yang penting

demi suksesnya proses konseling sehingga dengan terciptanya proses

yang akrab dan rasa nyaman ketika berhadapan dengan klien.

3) Terciptanya dan terpeliharanya hubungan baik ini dipergunakan oleh

konselor untuk membantu klien mengubah cara berfikirnya yang

tidak rasional menjadi rasional.

4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak

menelusuri masa lampau klien.

5) Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan dalam konseling

rasional emotif bertujuan untuk membuka ketidak logisan cara

berfikir klien. Dengan melihat permasalahan yang dihadapi klien dan
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factor penyebabnya, yakni menyangkut cara berfikir yang tidak logis

itu sebenarnya menjadi penyebab gangguan emosionalnya.27

e. Langkah-langkah Rational Emotive Behavior Therapy

George dan Cristiani (1984) mengemukakan  tahap-tahap

konseling REBT adalah sebagai berikut:

Tahap pertama proses untuk menunjukkan kepada klien bahwa

dirinya tidak logis, membantu mereka mengalami bagaimana dan

mengapa menjadi demikian, dan menunjukkan hubungan gangguan

yang irasional itu dengan ketidakbahagiaan dan gangguan emosional

yang dialami.

Tahap kedua, membantu klien menyakini bahwa berfikir dapat

ditantang dan diubah. Kesediaan klien untuk dieksplorasi secara logis

terhadap gagasan yang dialami oleh klien dan konselor mengerahkan

kepada klien untuk melakukan disputing terhadap keyakinan klien yang

irasional.

Tahap ketiga, membantu klien lebih”mendebatkan” (disputing)

gangguan yang tidak tepat atau irasional yang dipertahankan selama ini

menuju cara berfikir yang lebih rasional dengan cara reinduktrinasi

yang rasional termasuk bersikap secara rasional.28

3. Hedonisme

a. Pengertian Hedonisme

27 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, (Ghalia Indonesia: Jakarta, 1985),
hal. 89.

28Latipun, Psikologi Konseling, hal. 80.
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Hedonisme berasal dari bahasa yunani “hedone”, artinya

kesenangan. Jadi, hedonisme dapat diartikan etika atau pandangan yang

mengagnggap kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan utama hidup.

Hal ini sesuai dengan filsafah etika hedonisme yang mengatakan,

bahwa kesenangan atau kenikmatan realitas hidup yang tak perlu

dihindarkan dan setiap orang suka merasakan kesenangan atau

kenikmatan. Bagi para penganut etika hedonisme, kesenangan atau

kenikmatan merupakan nilai tertinggi dalam hidup mereka. Sadar atau

tidak, banayak remaja yang menempatkan kenikmatan material sebagai

nilai tertinggi didalam hidup mereka.29

Adapun dalam oxford advanced leaner`s dictionary, Hedonism

diartikan sebagai the belief that pleaure should be main aim in the life

yang artinya  hedonisme adalah sebuah kepercayaan bahwa kesenangan

harus merupakan tujuan utama dalam hidup. Sedangkan dalam bahasa

Arab hedonisme disebut dalam istilah Madzhab Al Mut`ah atau

Madzhab Al Ladzdzah, dalam kamus Al-Munawwir disebutkan sebagai

berikut : Hedonisme adalah sebuah aliran yang mengatakan bahawa

sesungguhnya kelezatan dan kenikmatan adalah tujuan utama dalam

hidup. Kemudian dalam Ensoklopedia Bahasa Indonesia disebutkan

bahwa Hedonisme adalah paham yang berpendapat bahwa kepuasan

merupakan satu-satunya alasan dalam tindak susila.30

29 Drs. E.B. Surbakti, M.A. “Kenalilah Anak Remaja Anda” (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2009), hal. 238.

30https://cendekiasumsel.wordpress.com/2012/04/13/ancaman-alquran-terhadap-sikap-
hedonistik/13April2012.
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Di dalam Al-Qur`an kalimat yang semakna dengan hedonisme

adalah At Takatsur yang dalam tejemahan versi depag RI diterjemahkan

sebagai bermegah-megahan dengan membubuhkan catatan kaki

“bermegah-megahan dalam soal anak, harta, pengikut, kemuliaan dan

seumpamanya”. Al-Qur`an telah memperingatkan umat manusia agar

senantiasa waspada terhadap penyakit ini dengan sangat keras dengan

siksaan yang sangat pedih, baik ketika di alam barzahk maupun dialam

akhirat kelak.31

b. Faktor yang mempengaruhi Hedonisme

1) Orang tua dan kaum kerabat, Orang tua dan kerabat adalah penyebab

utama generasi mereka menjadi hedonisme. Orang tua lalai untuk

mengajarkan anak dengan norma dan gaya hidup timur yang punya

spiritual. Contohnya, sebagian orang tua jarang yang ambil pusing

apakah anak sudah sholat atau belum, apakah mereka sudah bisa

mebaca Al-Qur'an atau belum.

2) Faktor Bacaan, Faktor bacaan memang dapat mencuci otak para

remaja untuk menjadi orang yang memegang prinsip hedonisme.

Mereka senang dengan bacaan mengenai trend atau gaya hidup

terbaru dan entertainment sehingga timbul keinginan untuk

mengikuti atau menirunya.

3) Pengaruh tontonan, Pengaruh tontonan, tayangan televisi (profil

sinetron, liputan tokoh selebriti dan iklan) juga mengundang remaja

31https://cendekiasumsel.wordpress.com/2012/04/13/ancaman-alquran-terhadap-sikap-
hedonistik/13April2012.
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untuk mengejar hedonisme. Isinya banyak mengupas tema tema

berpacaran, ciuman, pelukan, perceraian, pernikahan. hamil di luar

nikah dan bermesraan di muka publik sudah nggak apa-apa lagi,

cobalah dan lakukanlah ! seolah-olah beginilah ajakan misi televisi

dan majalah yang tidak banyak mendidik, kecuali hanya banyak

menghibur.32

c. Tanda-tanda hedonisme

1) Sangat suka dengan kegiatan bersenng-senang. Inginnya setiap

waktu adalah bersenang-senang. Jika hal ini sudah menjadi

kecenderunganya, orang tua sudah harus hati-hati. Karena mereka

yang memiliki kecenderungan ini, jiwa juangnya sangat tipis.

Inginnya semuanya enak dan gampang. Jika sudah memerlukan

perjuangan bisa-bisa ditinggalkan begitu saja. Yang penting bagi

mereka adalah apa saja yang penting senang.

2) Senang foya-foya. Apalagi kalau sudah seperti ini. Berapapun uang

yang diberikan pasti habis dibelanjakan demi memuaskan nafsu

semata-mata. Jika perlu orang tua harus selalu bisa memenuhi setiap

permintaannya.

3) Sangat senang dengan hiburan. Kegiatan hariannya nonton, gadget,

game, dan dunia hiburan lainnya. Akhir waktunya akan habis dengan

hal-hal yang tidak berguna.

32http://www.siperubahan.com/read/637/MengenalVirusHedonisme#sthash.2ZaHVSbW.d
puf/diakses sabtu,17mei2014
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4) Suka sekali dengan perhiasan. Ini biasanya banyak terjangkit

dikalangan anak remaja puteri. Awalnya mungkin ikut-ikutan.

Namun lama kelamaan akan menjadi kebiasaan.33

d. Dampak Hedonisme

1) Hedonisme membuat orang lupa akan tanggungjawabnya karena apa

yang dia lakukan semata-mata untuk mencari kesenangan diri. Jika

hal-hal tersebut mampu menggeser budaya bangsa Indonesia maka

sedikit demi sedikit Indonesia akan kehilangan jati diri yang

sesungguhnya.

2) Manusia akan memprioritaskan kesenangan diri sendiri dibanding

memikirkan orang lain, sehingga menyebabkan hilangnya rasa

persaudaraa, cinta kasih dan kesetiakawanan social.

3) Sikap egoisme akan semakin membudaya, inilah bukti hedonisme

yang menjadi impian kebanyakan anak muda.

4) Semakin berkembangnya sistem kapitalis-sekuler karena sistem

inilah yang menyebabkan hedonisme berkembang secara pesat.

5) Merusak suatu sistem nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat

sekarang, mulai sistem sosial, politik, ekonomi, hukum, pendidikan

sampai sistem pemerintahan.

6) Meningkatnya angka kriminalitas. Tindak kriminal yang akhir-akhir

ini marak terjadi kebanyakan dilatar belakangi oleh sifat hedonisme

manusia semata.34

33http://www.ummi-online.com/waspadai-gaya-hidup-hedonisme-anak-dan-
remaja.html/diakses 06Maret2015.
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4. Penelitian Terdahulu yang Relevan

a) Nama : Muhammad Mukti Mashuri

Tahun : 2015

Judul : Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional

Emotif Behavior dalam Menangani Kasus Seorang

Anak Usia SD yang Kecanduan Game Online di

Desa Tabel Gedangan Sidoarjo

Perbedaan : Penelitian inifokus pada proses dan hasil akhir

pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan

Rasional Emotif Behavior Terapy dalam menangani

kasus seorang anak usia SD yang kecanduan game

online.

Persamaan : Sama-sama menggunakan teori Rasional Emotif

Behavior Terapy dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif.

b) Nama : Noviana Herliyanti

Tahun : 2012

Judul : Terapi Rational Emotif Behavior Therapy Dalam

Mengatasi Siswa X yang Egois di SMP Wachid

Hasyim 4 Surabaya

Perbedaan : Penelitian ini focus pada kondisi, evaluasi dan

follow up REBT dalam mengatasi siswa X yang

34http://www.siperubahan.com/read/637/Mengenal-
VirusHedonisme#sthash.2ZaHVSbW.dpuf/diakses sabtu,17mei2014
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egois di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya. Jenis

penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian

deskriptif kualitatif.

Persamaan : Sama-sama menggunakan teori Rasional Emotif

Behavior Terapy dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif.

c) Nama : Asmaul Husna

Tahun : 2015

Judul : Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Rational

Emotif Behavior Therapy Dalam Mengatasi

Kesenjanagan Komunikasi Seorang Adik Terhadap

Kakak di Desa Kemamang Balen Bojongoro.

Perbedan : Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor penyebab,

proses pelaksanaan, hasil pelaksanaan bimbingan

konseling islam dengan rational emotive behavior

therapy dalam mengatasi kesenjangan komunikasi

seorang adik terhadap kakak di Desa Kemamang

Balen Bojonegoro.

Persamaan : Sama-sama menggunakan teori Rational Emotif

Behavior Therapy dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif.

d) Nama : Hikmatul Ainaini

Tahun : 2015
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Judul : Bimbingan Konseling Islam Dengan Rational

Emotif Behavior Therapy (REBT) Untuk

Memperbaiki Pola Asuh Otoriter Seorang Ibu

Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro.

Perbedaan : Penelitian ini berfokus pada dampak, proses

bimbingan konseling islam dengan rational emotif

behavior therapy, dan hasil dari proses bimbingan

konseling islam dengan rational emotif behavior

therapy.

Persamaan : Sama-sama menggunakan teori Rational Emotif

Behavior Therapy dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif
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